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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
HUKUM DARAH WANITA DALAM ISLAM 
A. Pengertian Suci (Ath-Thaharah) 
Thaharah secara bahasa berarti bersih dan membebaskan diri dari 
kotoran dan najis. Sedangkan pengertian thaharah secara istilah (syara‟) adalah 
menghilangkan hukum hadats untuk menunaikan shalat atau (ibadah) yang 
selainnya yang disyaratkan di dalamnya untuk bersuci dengan air atau 
pengganti air, yaitu tayammum. Pengertian suci menurut bahasa Indonesia 
adalah bersih (dalam arti keagamaan) yaitu tidak berdosa, kudus, tidak bercela, 
tidak bernoda, keramat, murni (hati yang murni, batin murni), serta bebas dari 
sifat kecurangan
11. Tetapi, suci disini diartikan bersih dari hadats, baik itu hadats kecil 
maupun hadats besar. Dalam Kamus al-Munawwir, kata “thaharah” berarti 
kesucian, kebersihan dari najis dan kotoran, baik yang nampak maupun yang 
tidak nampak.12 Thaharah itu terbagi menjadi dua macam: 
1. Thaharah ma‟nawiyah atau thaharah qalbu (hati), yaitu bersuci dari syirik 
dan maksiat dengan cara bertauhid dan beramal sholeh, dan thaharah ini 
lebih penting dan lebih utama daripada thaharah badan. Karena thaharah 
badan tidak mungkin akan terlaksana apabila terdapat syirik. Maka wajib 
bagi seorang muslim yang berakal untuk mensucikan dirinya dari syirik dan 
keraguan dengan cara ikhlas, bertauhid, dan yakin. Dan juga wajib atasnya 
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untuk mensucikan diri dan hatinya dari kotoran-kotoran maksiat, dengki, 
benci, dendam, penipuan, kesombongan, „ujub, riya„, dan sum‟ah. 
2. Thaharah hissiyah atau thaharah badan, yaitu mensucikan diri dari hadats 
dan najis, dan ini adalah bagian dari iman yang kedua. Allah SWT 
mensyariatkan thaharah badan ini dengan wudhu dan mandi, atau pengganti 
keduanya yaitu tayammum (bersuci dengan debu). Penghilangan najis dan 
kotoran ini meliputi pembersihan pakaian, badan, dan juga tempat shalat. 
Adapun menurut istilah, yaitu keadaan seseorang yang bersih dari hadas 
kecil dan besar sehingga boleh melaksanakan shalat, puasa, haji dan semua 
perbuatan ibadah lainnya.13  Suci disini diartikan suci dari haid, yaitu setelah 
darah haid berhenti keluar dari rahim seorang wanita. Banyak pendapat 
ulama yang membahas pengertian suci ini. Seorang wanita tidak sah 
berpuasa kecuali telah suci dari haid dan nifas. Sebagaimana pula mereka 
yang junub, haid, nifas tidak diperkenankan menyentuh mushaf dan 
berdiam diri di masjid.
14
  
B. Darah Yang Keluar Dari Rahim Wanita 
Berbicara masalah darah, maka ada tiga macam darah yang keluar dari 
rahim wanita, yaitu darah  haid, darah istihadhah, dan darah nifas. 
1. Haid 
Haid secara bahasa berarti: Mengalir, sedangkan secara terminologis 
(istilah) menurut para ahli fiqh berarti: Darah yang biasa keluar pada diri 
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seorang wanita pada hari-hari tertentu.15 Diantara karakter khusus wanita 
yang Alloh SWT tetapkan bagi mereka adalah datang bulan, pada saat itu 
terdapat darah yang keluar dari kemaluannya tatkala dia telah mencapai 
baligh memberikan tanda bahwa ia pantas untuk nikah dan reproduksi. Jika 
seorang anak laki-laki tatkala dia baligh dikenal dengan mimpi basah, maka 
darah bulanan yang keluar dari seorang gadis itu disebut dengan haidh. 
Biasanya seorang perempuan itu tidak mengalami masa haidh sebelum 
masuk usia sembilan tahun.  
Darah ini datang (keluar) pada saat-saat tertentu yang setiap wanita 
memiliki kebiasaan masing-masing (tentang kapan datangnya darah 
tersebut).16 Dalam ensiklopedi hukum Islam dirumuskan, haid adalah darah 
yang keluar dari rahim wanita sehat dalam beberapa waktu tertentu, bukan 
karena melahirkan dan bukan pula karena ada penyakit dalam rahim.17 
Secara syariat, haid berarti darah kotor yang keluar dari pangkal rahim 
perempuan setelah masa balig pada waktu sehat dan tanpa sebab, pada saat-
saat tertentu.  
Kata haid berasal dari bentuk kata haadha yang berarti mengalir. Kata 
tunggal dari haid itu haydhah, sedangkan jamaknya adalah haidh. Arti haid 
menurut bahasa adalah mengalir. Secara istilah, haid ialah darah alami yang 
keluar dari seorang perempuan sehat, tanpa adanya melahirkan, darah ini 
berasal dari dasar rahim yang biasal dialami oleh kaum perempuan jika dia 
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telah baligh pada waktu-waktu tertentu.18  Al-Qurthubi berkata, “para ulama 
berbeda pendapat mengenai lamanya masa haid. Para fuqaha Madinah 
berkata, „sesungguhnya masa haid itu tidak lebih dari lima belas hari, namun 
bisa saja jadi lebih lima belas hari, dan seterusnya. Sedangkan jika ternyata 
lebih dari lima belas hari, maka itu tidak lagi disebut haid, namun ia ialah 
istihadhah. Ini adalah madzhab Malik dan sahabat-sahabatnya.
19
 
Menurut mazhab Syafi‟i, haid adalah darah yang keluar dari alat 
kelamin perempuan yang sehat (tidak terserang penyakit) yang 
menyebabkan keluarnya darah, usianya telah mencapai sembilan tahun atau 
lebih dan tidak karena melahirkan. Ungkapan darah yang dimaksud 
adalah darah yang mempunyai warna. Dalam hal ini warna darah itu ada 
lima macam, yaitu: 
a. Hitam,  inilah yang paling kuat menurut mereka. 
b. Merah, yaitu warna darah yang kekuatannya di bawah darah yang 
berwarna hitam. 
c. Merah kekuning-kuningan, darah ini kekuatannya di bawah darah 
merah. 
d. Keruh, yakni darah yang kekuatannya di bawah darah Merah 
kekuning-kuningan. 
e. Kuning, yakni darah di bawah keruh. Ada yang berpendapat bahwa 
darah kuning ini lebih kuat daripada yang keruh. 
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KAUTSAR, 2008), hal. 70. 
19
 Ibid., hal. 71. 
14 
 
Ungkapan “yang keluar dari alat kelamin perempuan” pengertianya 
adalah pangkal rahim. Menurut mereka, darah haid itu keluar dari otot 
yang berada di pangkal Rahim, baik perempuan itu sedang hamil atau tidak. 
Karena menurut Mazhab Syafi‟i, perempuan yang hamil itu mungkin 
mengeluarkan darah haid sebagaimana pendapat Mazhab Maliki, berbeda 
dengan Mazhab Hanafi dan Hambali. Masa menstruasi bagi perempuan 
yang hamil dihitung seperti kebiasaannya ketika ia tidak dalam keadaan 
hamil. Maka darah yang keluar selain dari rahim dapat dipastikan tidak 
disebut darah haid, baik darah itu keluar dari alat kelamin sebagaimana yang 
keluar lantaran sobeknya selaput darah, keluar dari dubur atau dari bagian 
badan yang lain. Ungkapan “dalam keadaan sehat, tidak sakit yang 
mengakibatkan keluarnya darah”  mengecualikan darah yang keluar 
dari rahim lantaran sakit. Darah ini disebut darah istihadhah.
20
 
Ungkapan “jika usianya telah mencapai sembilan tahun” 
mengecualikan darah yang keluar dari anak perempuan yang masih kecil 
yakni usianya kurang dari sembilan tahun. Darah ini tidak disebut haid tapi 
disebut darah istihadhah. Sebagaimana penyebutan yang dilakukan oleh 
Mazhab Hanafi berbeda dengan Mazhab Maliki yang mengatakan bahwa 
darah tersebut (darah yang keluar dari kelamin perempuan yang masih kecil) 
tidak disebut istihadah tapi disebut darah penyakit. Menurut Mazhab Syafi‟i, 
tidak ada batas akhir bagi perempuan mengeluarkan haid, karena mereka 
berpendapat bahwa perempuan itu selama masih hidup kemungkinan 
mengeluarkan darah haid tetap ada. Hanya saja menurut kebiasaan, haid itu 
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berhenti setelah perempuan berusia lebih dari 62 tahun. Jika seorang 
perempuan setelah usia ini masih mengeluarkan darah, maka tetap disebut 
seorang yang menstruasi. Dalam hal ini, Mazhab Syafi‟i berbeda pendapat 
dengan ketiga Mazhab yang lain.21  
Dalam kaitannya dengan keterangan di atas, berkata Syaikh Abu 
Syujak, bahwa paling sedikit masa keluarnya darah haid ialah sehari 
semalam, dan yang biasa yaitu enam atau tujuh hari; sedang paling lama 
yaitu lima belas hari. Sementara penelitian yang dilakukan oleh 
Imam Syafi‟i, bahwa paling sedikit masa keluar darah haid ialah sehari 
semalam. Batasan waktu tersebut telah diriwayatkan dari Ali Bin Abu 
Talib r.a dan telah dinashkan oleh Imam Syafi‟i di dalam sebagian banyak 
kitab karangannya. Di dalam kitab yang lain, Imam Syafi‟i juga me-nashkan 
bahwa masa keluarnya darah haid paling sedikit ialah sehari, maksudnya 
ialah sehari semalam. Adapun masa ghalibnya, darah haid itu keluar selama 
enam atau tujuh hari. Masa keluarnya darah haid paling lama ialah lima 
belas hari beserta malamnya, berikut menurut penelitian Imam Syafi‟i. 
Demikian juga menurut apa yang telah diriwayatkan oleh Ali Bin Abu 
Thalib. Imam Syafi‟i berkata: saya telah menjumpai beberapa wanita yang 
lebih dapat dipercaya beritanya bagi saya, bahwa mereka tidak henti-
hentinya keluar darah haid selama lima belas hari lima belas malam.22  Darah 
haid biasanya berwarna hitam atau merah kental (tua) dan panas. Tetapi 
kadang-kadang ia keluar tidak seperti yang digambarkan di atas, karena 
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sifat-sifat darah haid sesuai dengan makanan yang masuk ke dalam 
tubuhnya.23  
2. Nifas 
Nifas secara bahasa ialah wanita yang habis melahirkan. Tsa‟labah 
berkata, “wanita yang nifas disebut nufasa‟. Sedangkan masdarnya adalah 
nifas. Secara istilah syara‟, nifas ialah darah yang keluar sehabis melahirkan. 
Darah nifas ialah darah yang terhalang untuk keluar pada masa kehamilan 
karena dia berubah menjadi bahan makanan bagi si bayi. Jika kehamilan 
selesai dan saluran-saluran darah telah lepas, maka dia keluar kembali dari 
vagina
24
. Pendapat lain mengatakan, bahwa nifas adalah kumpulan darah 
haid yang keluar setelah sempurna melahirkan. Pendarahan minimalnya satu 
tetes, biasanya empat puluh hari dan maksimal enam puluh hari.25  
Sejalan dengan itu Syaikh Muhammad Ibn Qasim al-Ghazzy 
merumuskan darah nifas ialah darah yang keluar mengiringi keluarnya 
anak. Oleh karenanya darah itu keluar berbarengan dengan keluarnya anak 
atau sebelumnya. Dengan kata lain, nifas adalah darah yang keluar 
mengiringi kelahiran atau setelah kelahiran. 
3. Istihadhah 
Istihadhah secara bahasa adalah masdar dari istahadhat al-mar‟ah, 
artinya wanita itu sedang mengalami darah istihadhah. Sedangkan wanita 
mustahadhah ialah wanita yang darahnya mengalir, dan tidak berhenti 
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mengalir pada hari-hari yang tidak biasa. Secara istilah, madzhab hanafi 
mengistilahkan bahwa istihadhah ialah darah penyakit yang keluar bukan 
dari rahim. Sedangkan mazhab Asy-Syafi‟i memberikan definisi, istihadhah 
ialah darah penyakit yang mengalir dari saluran rahim paling bawah yang 
disebut adzil. Sedangkan Ar-Ramli mendefiniskan bahwa darah istihadhah 
adalah darah yang ditemukan oleh perempuan pada dirinya, selain darah 
haid dan nifas, baik darah itu bersambung dengannya atau tidak.
26
 
Sementara Sayyid Sabiq dalam kitabnya merumuskan: darah istihadhah 
ialah keluarnya darah terus menerus dan mengalirnya bukan pada waktunya. 
Selanjutnya Sayyid Sabiq menguraikan perempuan yang istihadah itu 
mengalami salah satu di antara tiga hal: 
a. Jangka waktu haid telah dikenal olehnya, sebelum istihadhah 
b. Darahnya mengalir berkepanjangan dan tidak mempunyai hari-hari 
yang telah dikenal, adakalanya karena telah tak ingat lagi akan 
kebiasaannya, atau ia mencapai baligh dalam keadaan istihadhah 
hingga tak dapat membedakan darah haid. 
c. Jika ia tidak mempunyai kebiasaan, tapi dapat membeda-bedakan 
darah haid dari lainnya.27  
Musthafa Dibul Bigha menegaskan, istihadhah adalah darah yang 
keluar pada selain hari-hari haid dan nifas.28 Sementara al-ustadz H. Idris 
Ahmad mengungkapkan darah yang keluar lebih dari ukuran darah haid, 
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maka darah itu dinamakan darah istihadhah. Yaitu semacam darah penyakit 
yang datang kepada perempuan. Darah yang semacam itu adakalanya datang 
sebelum datang masa haid yang sebenarnya, dan adakalanya sesudah selesai 
masa haid yang sebenarnya.29 Sedangkan Ibrahim Muhammad al-Jamal 
memaparkan: istihadlah ialah darah yang keluar dari bagian bawah rahim 
pada selain waktu haid dan nifas. Jadi darah yang keluar melebihi masa haid 
atau nifas terpanjang atau kurang dari masa haid atau nifas terpendek, itulah 
darah istihadhah. Dan juga darah yang keluar dari perempuan sebelum 
mencapai umur dewasa (9 tahun). Penderita istihadhah (mustahadhah) 
adalah termasuk mereka yang kena udzur, seperti penderita mimisan, beser 
dan lain-lain.30   
Wanita yang mengalami masa istihadah harus berwudu setiap 
kali akan mengerjakan shalat. Kemudian memakai cawat (celana dalam 
atau pembalut wanita) dan selanjutnya boleh mengerjakan shalat, meskipun 
darah masih tetap mengalir.31  Istihadah adalah peristiwa yang tidak menentu 
kesudahannya. Oleh karena itu bukan merupakan penghalang (mani‟) bagi 
shalat, puasa dan ibadah-ibadah lain yang tidak boleh dilaksanakan ketika 
haid dan nifas, dalilnya ialah hadits berikut: Sabda Rasulullah SAW:32  
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 ِفِ :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها َىَّلَص بَِّنلا ِنَع ِه ِّدَج ْنَع ِوِْيَبأ ْنَع ٍتِبَاث ُنْب ٍّدَع ْنَع
 ُموُصَتَو ٍَةلاَص ِّلُك َدْنِع ُءاَضَو َت َتَو ُلِسْغ َت َُثُ اَهئَار ْ قا َمَّاَيا ََةلا َّصلا َِعدَت :ِةَضاَحَتْسُ
لمْا
ىِّلَصُتَو 
Artinya:  
“Dari „Adi bin Tsabit, dari ayahnya, dari datuknya, dari Nabi SAW, ia 
menerangkan tentang perempuan yang istihadhah yaitu: Hendaklah ia 
tinggalkan sembahyang pada hari-hari haid, kemudian ia mandi dan 
berwudlu pada setiap sholat dan berpuasa dan bersembahyang.” 
 (HR. Abu Daud, Ibnu Majjah dan Tirmidzi. Dan Tirmidzi berkata: 
Hadits ini hasan). 
Sabda Rasulullah SAW:33  
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها َىَّلَص بَِّنلا َلَِإ ٍسْي َبُح ِبَِأ ُتِْنب ُةَمِطَاف ْتَئاَج :ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَعَو
 َماََّيا ََةلا َّصلا بِِنَتْجا :َاَلَ َلاَق َف ؟َِةلا َّصلا َِعدََفأ ُرُهْطَأ َلاَف َضاَحِتْسا ٌَةَأرْما ِّنىِإ :ْتَلاَق َف
 َتْغا َُّثُ ِكُضي َِمَ ِْيِْصَلحا ىَلَع ُّم َّدلا ََرطَق ْنِاَو ىَّلَص َُّثُ ٍَةلاَص ِّلُكِل ىِئاَضَو َتَو ىِلِس
)وجام نبا و دحمأ هاور( 
Artinya:  
“Dan dari Aisyah, ia berkata: Fatimah binti Abu Hubaisy datang 
kepada Nabi SAW, lalu ia bertanya: “Sesungguhnya saya seorang 
wanita yang beristihadhah, karena itu saya tidak suci, bolehkah saya 
menginggalkan sholat? Kemudian Nabi SAW menjawab kepadanya: 
“Jauhilah shalat pada hari-hari haidmu, kemudian mandilah, dan 
berwudhu-lah untuk setiap shalat, kemudian sembahyanglah, 
walaupun darah itu menetes diatas tikar.”  
(HR. Ahmad dan Ibnu Majjah). 
Ibnu Ali Ibn Muhammad Asy Syaukani mengatakan: hadits itu 
menunjukkan wajibnya wudhu untuk setiap shalat; dan menunjukkan pula 
bahwa mandi tidak wajib kecuali sekali saja. Yaitu, ketika berhentinya 
haid.34  
Darah istihadhah ada 6 macam35: 
1. Darah yang keluar kurang dari ukuran masa haid yang terpendek. 
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2. Yang keluar melebihi ukuran masa haid terpanjang. 
3. Yang kurang dari ukuran masa nifas terpendek. 
4. Yang melebihi ukuran masa nifas terpanjang. 
5. Yang melebihi kebiasaan haid dan nifas yang sudah-sudah, yakni 
melebihi kebiasaan keduanya yang terpanjang; yang kalau tidak 
terjadi demikian maka disebut haid atau nifas. 
6. Menurut Ahmad dan para ulama Hanafi, termasuk juga darah yang 
keluar dari wanita hamil karena tersumbatnya mulut rahim. 
C. Larangan Bagi wanita Sedang Haid, Nifas dan Isihadhah 
Wanita yang sedang haid atau nifas diharamkan melakukan amalan 
amalan keagamaan yang diharamkan atas orang yang sedang junub, seperti 
shalat, menyentuh mushaf dan membaca al-Qur‟an.36 Ada beberapa tambahan 
larangan atas wanita yang sedang haid dan nifas, diantaranya puasa. Keduanya 
diharamkan niat melakukan puasa baik fardhu atau sunnah dan seandainya ia 
berpuasa, puasanya tidak sah. Barangsiapa diantara mereka melakukan 
yang demikian itu dalam bulan ramadhan maka ia menyiksa dirinya, berdosa 
dan itu adalah kebodohan yang tercela.37  
Wanita yang haid atau nifas wajib mengqadha puasa ramadhan yang 
ditinggalkan pada saat haid atau nifas itu. Tetapi tidak dengan wanita yang 
istihadhah. Adapun shalat yang ditinggalkannya tidak wajib diqadha. Hal itu 
disebabkan berulang kalinya shalat setiap hari sehingga menjadi masyaqot 
mengqadhanya sedang Allah telah menghilangkan masyaqot dan kesulitan itu 
dari manusia sebagaimana Firman-Nya: 
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                
Artinya:  
“Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan.” (Q.S. al-Hajj [22]: 78).38 
Diantara tambahan larangan bagi wanita haid dan nifas adalah “i‟tikaf”. 
Ia tidak sah bagi keduanya. Hukum ini tidak berlaku bagi orang laki-laki. Di 
antara tambahan larangan adalah “mencerainya”; mencerai wanita yang sedang 
iddah aqro‟ atau (suci-haid) haram hukumnya. Bersamaan dengan haramnya, 
perceraian tersebut tetap jadi dan suami bersangkutan diperintah merujuknya 
jika  masih mempunyai hak rujuk. Diantara larangan lagi adalah “menggauli”. 
Maka bagi wanita yang sedang haid diharamkan mempersilakan suaminya 
menggaulinya sebagaimana bagi suami haram menggaulinya sebelum darah 
haidnya berhenti dan mandi. Dan jika ia berhalangan mandi sebelum bergaul 
(dengan suami), maka wajib bertayamum.39  
Sejalan dengan keterangan di atas, pendapat yang sama dikemukakan 
pula oleh Idris Ahmad bahwa menurutnya beberapa perbuatan yang 
diharamkan ketika perempuan berdarah haid dan nifas sebagai berikut:40  
1. Shalat 
Wanita yang sedang menjalani masa haid dilarang untuk mengerjakan 
shalat. Hal ini didasarkan pada hadits dari Rasulullah SAW: 
 َلَع ُللها َىَّلَص ِللها ُلوُسَرِل ٍسْي َبُح ِبَِأ ِتِْنب َةَمِطَاف ْتَلَاق :ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع ِوْي
 ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق َف ؟َةَلاَّصلا َِعَدَاَفأ ْرُهَْطا َلاَف َضاَحَتْسا َُةَأرْما ِّنىِإ :َمَّلَسَو
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 DEPAG, Op.Cit., hal. 
39 Muhammad Nurruddin, Op.Cit., hal. 39 
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Ibn Ali Ibn Muhammad asy-Syaukani , Op. Cit, hal. 402 
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 ىُِكر ْتَاف ِةَضَْيلحا ْتَل َب َْقأ اَذَِإف ِةَضَْيلحِاب َسَْيلَو ٌقَرَع َكِلاَذ َا َّنَِّا :َمَّلَسَو ِويَلَع ُللها
 َرَدَق َبَىَذ اَذَِاف َةَلاَّصلا ِّىل َّصلاَو َم َّدلا ِكْنَع ىِلِسْغَاف اَى 
Artinya:  
“Dari „Aisyah ia berkata; Fatimah binti Abu Hubaisy memberitahu 
kepada Rasulullah SAW: “Sesungguhnya aku seorang perempuan 
yang beristihadlah, karena itu aku tidak suci, bolehkah aku 
menginggalkan sholat? Kemudian Rasulullah SAW menjawab: 
“Sesungguhnya yang demikian itu hanya sekedar basah-basah bukan 
haid, oleh karena itu saat haid itu datang maka tinggalkanlah 
sembahyang, lalu apabila waktu haid sudah habis, maka mandilah 
karena haid itu, dan sholatlah.” (HR. Bukhari dan Ahmad).41 
Sabda Rasulullah SAW: 
 َاَلَ َلاَق َف ُضْيِحَتْسَت ْتَناَك ٍسْي َبُح ِبَِأ ِتِْنب َةَمِطَاف َّنَأ اَه ْ نَع ُللها َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع
 َكِلَذ َناَك اَذَِاف ُفَرْع ُي ٌدَوْسَا ٌّمَد ِضَْيْلحا َّمَد َّنِإ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلُوُسَر
 َذَِاف ِةَلا َّصلا ِنَع ىِكِسْمَاف ِّىلَصَو ىِأَضَو َت َف ُرَخَلاا َناَك ا 
Artinya: 
“Dari „Aisyah, bahwasannya Fatimah binti Abi Hubaisy biasa 
istihadhah, maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya: 
“Sesungguhnya darah haid itu darah hitam yang terkenal. Maka 
apabila ada yang begitu, berhentilah dari sholat; tetapi jika ada yang 
lain, berwudhulah dan sholatlah.”  
(Diriwayatkan dia oleh Abu Daud dan an-Nasa‟i dan disyahkan dia 
oleh Ibnu Hibban dan Hakim, tetapi dianggap mungkar oleh Abu 
Hatim).
42
 
2. Puasa 
Sabda Rasulullah SAW: 
 ْنَع  ُْلا ِدْيِعَس بَِا :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ُوْنَع ُللها َيِضَر ِىرْد
ملسمو ىراخبلا هاور( ْمُصَت َْلَو ىِّلَصُت َْلَ َُةأْرَمْلا ِتَضاَح اَذِا َسَْيَلا  
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 Imam Bukhari & Imam Muslim, Shahih Bukhari Muslim, (Bandung: Jabal, 2010), 
hal. 89. 
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 Ari Setiawan, “Haid”, Diakses pada 19 November 2016 diambil jam 13.06 WIB dari 
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Artinya:  
“Dari Abu Sa‟id al-Khudriy, mengatakan: Rasulullah SAW pernah 
bersabda: “Bukankah wanita itu apabila ia haid tidak boleh sholat dan 
tidak boleh berpuasa?” (HR. Al-Bukhari Muslim).43 
3. Thawaf di Ka‟bah 
Wanita muslimah juga diharamkan melakukan thawaf jika sedang 
mengalami masa haid, sebagaimana sabda Nabi kepada Aisyah: 
 َم ىِلَع ْ فَافِىرُهْطَت َّتََّح ِتْي َبْلِاب َفَِّوَطَت َْنا َر ْ يَغ َجَالحا ُلَعْف َي ا 
 
Artinya:  
“Kerjakanlah sebagaimana orang yang sedang menjalankan 
ibadah haji, kecuali kamu tidak boleh melakukan thawaf di Ka‟bah, 
sehingga kamu benar-benar dalam keadaan suci.” (HR. Bukhari).44 
4. Bersetubuh (jima‟) 
Seorang istri muslimah yang sedang haid tidak diperkenankan 
bersetubuh selama hari-hari menjalani masa haidnya, sebagaimana firman 
Allah SWT: 
                     
                      
              
Artinya:  
“Dan mereka bertanya kepadamu tentang haid, katakanlah “Haid itu 
adalah kotoran”, oleh karena itu hendaklah kamu menjauhkan diri 
dari wanita diwaktu haid; dan janganlah kamu mendekati mereka, 
sebelum mereka suci.” (QS. Al-Baqarah [2]: 222).45 
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 Abu Abdillah bin Isma‟il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, (Beirut: Dar al-Kutub, 
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D. Pendapat Para Imam Mazhab Empat Tentang Hukum Menyetubuhi 
Wanita Yang Sedang Haid 
1. Biografi Imam Mazhab Empat 
a. Imam Abu Hanifah 
Nama asli Abu Hanifah ialah An-nu‟man bin Tsabit bin Nu‟man, 
bin Al-Marzuban seorang berkebangsaan Persia. Ia dilahirkan pada tahun 
80 Hijriah atau 659 Masehi di Kufah dan wafat tahun 150 Hijriah. Abu 
Hanifah hidup di zaman pemerintahan kerajaan Umawiyyah dan 
pemerintahan Abbasiyah. Ketika hidupnya, ia mengikuti bermacam-
macam pertumbuhan dan perkembangan ilmu pengetahuan baik di 
bidang ilmu politik maupun timbulnya agama. Pada waktu itu bermacam-
macam agama dan ideologi telah timbul, penerjemahan buku-buku 
menyebabkan pertalian Islam dengan falsafah Yunani lebih luas dan 
begitu juga dengan ideologi Persia. Ia bekerja sebagai pedagang, 
mengikuti jejak ayahnya yang merupakan seorang pedagang besar. 
Dalam kehidupan sehari-hari Abu Hanifah ialah seorang yang hidup 
berkecukupan. Sebagai pedagang, ia tidak tamak, tidak takut kehabisan 
harta, sangat memelihara amanah orang yang dititipkan padanya, murah 
hati, mempergunakan kekayaannya untuk untuk kehidupan orang lain, 
amat kuat agamanya, amat banyak ibadatnya, berpuasa di siang hari dan 
mengerjakan shalatul lail di malamnya.  
Sejak kecil kecerdasan otaknya menarik perhatian orang-orang 
yang mengenalnya. Imam Abu Hanifah terkenal sebagai seorang ahli 
dalam ilmu fiqih di negara Irak dan beliau juga sebagai ketua kelompok 
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ahli pikir. Seorang utusan yang di antar oleh Abdullah bin Al-Mubaraq 
berkata: “Imam Abu Hanifah adalah akal ilmu pengetahuan”. Abu 
Hanifah berkonsentrasi kepada ilmu bidang fiqh. Sungguhpun demikian 
Abu Hanifah tidak menjauhi lapangan-lapangan lain. Ia menguasai 
bidang qiraat, bidang arabiyah, bidang ilmu kalam. Dia turut berdiskusi 
dalam ilmu kalam dan menghadapi partai-partai keagamaan yang tumbuh 
pada waktu itu. Pada akhirnya ia menghadapi fiqh dan menggunakan 
segala daya akal untuk fiqh dan perkembangannya. Abu Hanifah pernah 
berhubungan dengan para tabi‟in dan berguru kepada sahabat-sahabat 
besar, sahabat-sahabat yang terkemuka dalam bidang fiqh dan ijtihad 
seperti Umar bin Khattab, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas‟ud, Ibnu Abbas 
dan lain-lain. Selain itu juga pernah belajar kepada Zaid bin Ali, Ja‟far 
ash-Shadiq, Abdullah ibn Hasan ibn Hasan.
46
 Guru-gurunya yang 
terkemuka dan menonjol ialah Hammad ibn Abi Sulaiman, selam 18 
tahun ia belajar kepadanya sejak ia berusia 22 tahun. Padanya dipelajari 
fiqh Irak yang tidak lain dari sari pati fiqh Ali, Ibnu Mas‟ud dan fatwa-
fatwa An-Nakha-i.  
Abu Hanifah seorang imam dan ahli ibadah yang merdeka dan 
juga mendapat pujian dan sanjungan dari ulama-ulama besar, serta tidak 
terlepas dari kritik-kritik penentangnya. Kebanyakan orang yang 
mencelanya ialah orang-orang yang tidak mampu menandingi 
pikirannya. Akan tetapi suara pujian-pujian yang diberikan Abu Hanifah 
terus bergema di masyarakat hingga sekarang ini. Abu Hanifah ialah 
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 Ahmad Asy-Syurbasi, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab (Hanafi, Maliki, 
Syafi‟i, Hambali), (Jakarta: PT BUMI AKSARA, 1991), hal. 16-17. 
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gudang ilmu dan menerima isi ilmu, bukan kulitnya dan mengetahui 
masalah-masalah yang tersembunyi, dapat dikeluarkan dari tempatnya. 
Dia mempunyai pendapat dalam bidang kalam, bahkan ada risalah-
risalahnya, dia mempunyai musnad dalam bidang hadits walaupun dia 
mencapai puncak tinggi dalam bidang fiqh dan takhrij dan menggali illat-
illat hukum. Abu Hanifah dalam memberi kuliah tidak menempuh jalan 
dikte tetapi cara studi bersama. Dia mengemukakan masalah-masalah 
kalau mengajak para sahabatnya turut berdiskusi. Sering dalam 
mempergunakan qiyas Abu Hanifah mengatasi sahabat-sahabatnya.  
Abu Hanifah menggali wajah-wajah illat hukum yang dikandung 
sesuatu hadits. Ia mendebat sahabat-sahabatnya untuk mengeluarkan 
sesuatu hukum dari hadits itu secara qiyas. Semenjak Nabi wafat hingga 
sampai kepada masa Asy-Syafi‟i para ulama terbagi dua golongan. Ada 
golongan yang terkenal dengan ahli pikir, yaitu golongan yang mencari 
illat-illat hukum dan menetapkan hukum dengan menggunakan daya 
akal. Ada juga golongan yang hanya berdalil dengan hadits, yaitu para 
tabi‟in dan tabi‟it tabi‟in. Abu Hanifah cenderung kepada aliran pertama, 
maka apabila tidak menemukan suatu sunnah yang telah terkenal, maka 
ia mempergunakan ra‟yu dan amat berhati-hati dalam meriwayatkan 
hadits karena takut terjadi kedustaan dalam periwayatan hadits. Pokok 
perselisihan ialah tentang menggunakan akal pikiran dalam memecahkan 
hukum. Ahlul hadits tidak menggunakan daya pikir terkecuali bila 
terpaksa dan tidak membuat-buat hukum untuk sesuatu yang tidak 
terjadi. Ahlur Ra‟yi menggunakan daya pikir jika mereka tidak 
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menemukan hadits yang shahih, bahkan mereka membuat hukum untuk 
masa-masa yang belum terjadi.
47
 Mazhab Abu Hanifah sebagai gambaran 
yang jelas dan nyata tentang samaan hukum-hukum fiqh dalam Islam 
dengan pandangan-pandangan masyarakat (society) di semua lapangan 
kehidupan. Karena Abu Hanifah mendasarkan mazhabnya dengan dasar 
pada Al-Qur‟an, Hadits, Al-Ijma‟, Al-Qiyas, dan Al-Istihsan. Oleh 
karena itu, sangat luas bidang beliau untuk berijtihad dan membuat 
kesimpulan bagi hukum-hukum menurut kehendak atau kebutuhan 
masyarakat pada masa itu, tetapi dengan dasar tidak menyimpang hal-hal 
pokok dan peradaban, atau peraturan undang-undang Islam.  
Abu Hanifah pernah berkata: “aku memberikan hukum 
berdasarkan Al-Qur‟an apabila tidak saya jumpai dalam Al-Qur‟an, maka 
aku gunakan hadits Rasulullah dan jika tidak ada dalam kedua-duanya 
(Al-Qur‟an dan Hadits) aku dasarkan pada pendapat para sahabat-
sahabatnya. Aku berpegang kepada pendapat siapa saja dari para sahabat 
dan aku tinggalkan apa saja yang tidak kusukai dan tetap berpegang 
kepada satu pendapat saja.” Hubungannya kepada asas kemudahan dalam 
bidang-bidang kehidupan bermasyarakat, maka Abu Hanifah berhak 
menyandang gelar rois ahli pikir (Imam Ahlu Ra‟yi) dalam Islam. Abu 
Hanifah pernah berijtihad dan menggunakan qiyas jika tidak didapati 
dalam nas-nas yang terang dari Al-Qur‟an atau hadits-hadits Rasulullah. 
Abu Hanifah banyak menggunakan hadits-hadits mutawatir, masyhur dan 
hadits-hadits  ahad. Kadang Abu Hanifah menyimpang hukum dari hadits 
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Rasulullah, hukum yang ini tidak dapat diikuti oleh orang-orang lain, ini 
bukan berarti beliau mengada-ada atau membuat-buat, ini ialah menurut 
pahamnya ta‟wilannya juga kesimpulannya. Maka orang yang kurang 
berpikir dan kurang ilmu pengetahuannya mengatakan Abu Hanifah 
menyimpang As-Sunnah atau hadits-hadits, padahal beliau masih 
menggunakan hadits.  
Mazhab Abu Hanifah merupakan salah satu dari mazhab empat 
dalam Islam. Ada beberapa macam pendapat dari orang-orang Islam 
tentang kedudukan mazhab ini. Sebagian dari mereka berpendapat dan 
menganggap bahwa mazhab Abu Hanifah ialah satu mazhab yang baru 
serta lain dari mazhab-mazhab yang lain. Secara sadar, bahwa Abu 
Hanifah hidup dan besar di negara Irak. Di Irak beliau menemui banyak 
perkembangan ilmu fiqh, beliau menerima pelajaran fiqh dan 
mengembangkannya serta memberi tambahan kepada kaidah ilmu fiqh. 
Walaupun beliau masih mengikuti orang-orang lain pada sebagian 
pendapat tetapi beliau telah kembali kepada asal mazhabnya, dan tidak 
syak beliau terkenal sampai pada derajat atau taraf ijtihad dan pemimpin 
dalam ilmu fiqh.
48
 Abu Hanifah meninggalkan tiga karya besar, yaitu 
fiqh akbar, al-„Alim wa al-Muta‟lim dan musnad fiqh akbar, sebuah 
majalah ringkasan yang sangat terkenal. Adapun murid-murid Abu 
Hanifah yang berjasa di Madrasah Kufah dan membukukan fatwa-
fatwanya sehingga dikenal dalam dunia Islam, ialah:  
a. Abu Yusuf Ya‟cub ibn Ibrahim al-Anshary (113-182 H). 
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b. Muhammad ibn Hasan al-Syaibany (132-189 H). 
c. Zufar ibn Huzailibn al-Kufy (110-158 H). 
d. Al-Hasan ibn Ziyad al-Lu‟lu‟iy (133-204 H).  
Dari keempat murid tersebut yang banyak menyusun buah pikiran 
Abu Hanifah ialah Muhammad al-Syaibany yang terkenal dengan al-
kutub al-sittah. Dengan karya-karya tersebut, Abu Hanifah dan 
mazhabnya berpengaruh besar dalam dunia Islam, khususnya umat Islam 
yang beraliran sunni. Para pengikutnya tersebar di berbagai negara, 
seperti Irak, Turki, Asia Tengah, Pakistan, India, Tunis, Turkistan, Syria, 
Mesir dan Lebanon.
49
 
b. Imam Malik 
Nama asli Imam Malik ialah Malik bin Anas bin Abi Amar al-
Asbahi al-Yamani. Ibunya bernama „Aisyah putri dari Syarik al-Azdiyah 
dari Yaman. Kakek Malik, Abu Amar datang ke Madinah dan bermukim 
disana sesudah Nabi wafat. Oleh karena itu, kakek Malik tidak termasuk 
golongan sahabat, tetapi masuk golongan tabi‟in. Silsilah keturunan 
Malik sebagai berikut, Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir bin Amru 
bin Ghaiman bin Huthail bin Amru bin Al-Harits dan beliau pendukung 
suku atau bani Tamim Ibnu Muru‟ah. datuknya yang kedua yaitu Abu 
Amir bin Amru merupakan salah seorang sahabat Rasulullah SAW yang 
ikut berperang bersama Rasulullah SAW kecuali dalam perang badar. 
Datuknya termasuk yang turut bersama Khalifah Utsman ketika 
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menyerang Afrika dan menakhlukkannya. Ia juga termasuk salah seorang 
penulis ayat suci, Al-Qur‟an semasa Khalifah Utsman memerintahkan 
suoaya mengumpulkan ayat suci Al-Qur‟an.  
Malik dilahirkan pada zaman pemerintahan Al-Walid bin Abdul 
Malik Al-Umawi. Dia meninggal dunia pada masa pemerintahan Harun 
Al-Rasyid di masa pemerintahan Abbasiyah. Zaman hidup Malik ialah 
sama dengan zaman hidup Abu Hanifah. Malik dilahirkan dalam 
keluarga ilmuwan yang tekun mempelajari hadits dan atsar. Abu Amar, 
menerima hadits dari Umar, Usman dan Thalhah. Hadits-haditsnya 
diriwayatkan oleh cucunya Malik, Nafi‟ dan Abu Sahel. Anas bin Malik 
tidak begitu memperhatikan hadits. Walaupun ayah Malik tidak terkenal 
sebagai ahli ilmu, namun kakeknya dan paman-pamannya semuanya 
terkenal sebagai ahli ilmu. Semasa hidupnya, Malik dapat mengalami dua 
corak pemerintahan yaitu Umayyah dan Abbasiyah di mana terjadi 
perselisihan hebat di antara dua pemerintahan tersebut. Di masa itu 
pengaruh ilmu pengetahuan Arab, Persi dan Hindi (India) tumbuh subur 
di kalangan masyarakat di kala itu. Malik dapat juga melihat perselisihan 
antara pro-Abbasiyah dan pro-„Alawiyyin dan juga orang Khawarij dan 
juga perselisihan antara golongan syi‟ah dan golongan ahli sunnah dan 
orang Khawarij.  
Malik telah menghafal Al-Qur‟an di usia masih sangat muda. 
Ingatannya sangat kuat dan sudah menjadi adat kebiasaannya apabila 
beliau mendengar hadits-hadits dari para gurunya terus dikumpulkan 
dengan bilangan hadits-hadits yang pernah beliau pelajari. Menghafal Al-
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Qur‟an itulah yang menjadi tumpuan pertama dari putra-putra yang 
dididik dengan pendidikan agama. Setelah itu ia memohon izin dari 
ibunya untuk pergi menghadiri majelis ulama dan ibunya melepaskannya 
dan menyuruhnya pergi ke majelis Rabi‟ah. mulailah Malik mempelajari 
fiqh Ra‟yi dan setiap catatannya dihafal dengan sempurna. Sejak dari 
mudanya Malik sangat menghargai hadits Rasul. Dia tidak mau 
menerima sesuatu hadits buat dipelajarinya melainkan dalam keadaan 
yang penuh kesegaran dan ketenangan. Ia tidak mau menulis hadits Rasul 
sambil berdiri dan para ulama pada waktu itu mendiktekan ilmunya 
kepada para muridnya. Malik dalam masa belajar berkonsentrasi kepada 
empat macam ilmu. Pertama, cara membantah pengikut-pengikut hawa 
nafsu, orang-orang yang mengembangkan kesesatan dan sebab-sebab 
berbeda pendapat dalam bidang fiqh. Kedua, fatwa-fatwa sahabat dan 
tabi‟in. Fiqh sahabat dan fiqh tabi‟in ialah sumber fiqh bagi mazhab 
Malik. Fiqh ini dipelajari dari ulama tabi‟in. Ketiga, fiqh ijtihad, 
dipelajari dari Rabi‟ahh dan cara menggunakan qiyas dan maslahat. 
Keempat, hadits-hadits Rasulullah. Malik mendatangi orang-orang yang 
dapat dipercayai riwayatnya dan mempunyai pengetahuan yang 
mendalam dalam bidang hukum.
50
 
Imam Malik merupakan imam yang kedua dari imam-imam empat 
serangkai dalam Islam dari segi umur. Ia dilahirkan tiga belas tahun 
sesudah kelahiran Abu Hanifah. Imam Malik ialah seorang imam dari 
kota Madinah dan imam bagi penduduk hijaz. Ia salah seorang dari ahli 
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fiqh yang terakhir bagi kota Madinah dan juga terakhir bagi fuqaha 
Madinah dan beliau berumur hampir 90 tahun. Malik ialah seorang guru 
miskin, Abul Qasim rekannya berkata, pada suatu hari kayu bumbung 
rumahnya telah roboh, terus beliau menjual kayu itu untuk mendapatkan 
sedikit uang buat perbelanjaan hidupnya. Tetapi akhirnya beliau 
mendapatkan kemurahan rizki sehingga beliau menjadi orang kaya. 
Imam Malik sering mendapat bantuan yang berupa derma sehingga 
Harun Al-Rasyid pernah memberikan derma padanya sebanyak tiga ribu 
dinar. 
Imam Malik pernah belajar kepada sembilan ratus guru, tiga ratus 
darinya dari golongan tabi‟in dan enam ratus lainnya dari tabi‟it tabi‟in. 
Mereka semua ialah orang yang terpilih dan cukup dengan syarat-syarat 
yang dapat dipercaya dalam bidang agama dan hukum fiqh. Malik ialah 
orang yang sangat alim dalam ilmu hadits. Untuk meningkat ke derajat 
yang demikian ini ialah satu perkara yang amat sukar. Beliau sampai ke 
tingkat ini ialah sebagai hasil dari usahanya yang tidak mengenal jemu, 
dan beliau sangat berhati-hati dalam pengambilan hadits. Sungguhpun 
Imam Malik sudah menjadi seorang imam alim dan seorang maha guru 
atau seorang sarjana dalam bidang ilmu pengetahuan, beliau tidak 
berhenti dari belajar, bahkan beliau mengadakan pertemuan dengan 
mereka dari golongan ulama dan fuqaha yang datang ke Madinah.  
Malik mencapai puncak ilmu tertinggi dalam bidang Sunan dan 
bidang fiqh. Dia mengumpulkan hadits dan fiqh, bahkan dialah 
permulaan imam yang membukukan hadits Madinah. Muwaththa‟nya 
33 
 
ialah permulaan kitab sahih. Dalam membina fiqh selalu memperhatikan 
kesempurnaan agama dan kemaslahatan masyarakat, karenanya ia dipuji 
oleh ahli ijtihad dan ahli hadits. Ahmad bin Hambal berkata: “Malik ialah 
seorang penghulu dari penghulu-penghulu ahli ilmu dan dia seorang 
imam dalam bidang hadits dan dalam bidang fiqh.”51 Al-Muwaththa‟ 
ialah jalan yang mudah yang disediakan untuk ibadah, ia ialah sebuah 
kitab yang paling besar sekali yang ditulis oleh Imam Malik. Sebab yang 
mendorong kepada penyusunannya ialah disebabkan timbulnya 
pendapat-pendapat penduduk Irak dan orang-orang yang tidak 
bertanggung jawab dan disebabkan kelemahan ingatan dan riwayat. 
Sebagaimana telah disebutkan, Abu Ja‟far Al-Mansur ialah orang yang 
mendorong kepada penyusunan kitab al-Muwaththa‟ karena beliau 
pernah berkata: “susunkan sebuah kitab untuk menusia, aku akan 
mengajarkan kepada mereka. Beliau berkata lagi: susunkan kitab, tidak 
ada pada hari ini orang yang lebih alim dari engkau. Imam Malik pun 
menyusun kitab al-Muwaththa‟.52  
Ilmu hadits pada mula-mulanya bercampur dengan fiqh. Seseorang 
ahli fiqh meriwayatkan hadits dan mengistinbathkan hukum. Dia 
bertindak sebagai muhaddits dan faqih. Hanya saja sebagian fuqaha ada 
yang mengutamakan fatwa. Maka dari itu orang yang mengkhususkan 
dirinya untuk istinbath, dinamai faqih. Orang yang mengkhususkan 
dirinya untuk hadits dinamakan muhaddis. Di masa Malik belum nampak 
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pemisahan itu. Pokok dasar fiqh Malik di masa itu belum dibukukan. 
Hukum-hukum fiqh Malik diperoleh melalui dua jalan,  
a. Melalui kitab-kitab yang disusunnya sendiri, istimewa al-
Muwaththa‟. Kitab ini walaupun terkenal sebagai kitab hadits, 
namun di dalamnya terdapat masalah-masalah fiqh dan ditertibkan 
menurut kitab fiqh pula.  
b. Nukilan para sahabatnya. Hal itu diperoleh melalui murid-muridnya 
dan orang-orang yang semasa dengannya.  
Malik mempunyai murid-murid di Hijaz, Mesir, Afrika Utara dan 
Andalus. Mereka telah tersebar di daerah-daerah itu semasa Malik masih 
hidup. Mereka mengembangkan fatwa-fatwanya terhadap aneka 
peristiwa walaupun Malik tidak menyuruh mereka berbuat demikian. 
Diantara murid-murid Malik yang istimewa sebagai berikut: Abdullah 
ibn Wahab (125-197 H); Abdur Rahman ibn al-Qasim (128-191 H); 
Asyab ibn Abdul Aziz (140-204 H); Asan ibn Funud (145-213 H); Ibnul 
Majisun.
53
 Adapun metode istidlal Imam Malik dalam menetapkan 
hukum Islam ialah berpegang kepada: 
1. Al-Qur‟an, dalam memegang Al-Qur‟an ini meliputi pengambilan 
hukum berdasarkan atas zahir nash Al-Qur‟an atau keumumannya, 
meliputi mafhum al-mukhalafah dan mafhum al-aula‟ dengan 
memperhatikan „illatnya. 
2. Sunnah, dalam berpegang kepada sunnah sebagai dasar hukum, 
Imam Malik mengikuti cara yang dilakukannya dalam berpegang 
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kepada Al-Qur‟an. Apabila dalil syar‟i menghendaki adanya 
penta‟wilan, maka yang dijadikan pegangan ialah arti ta‟wil tersebut. 
3. Ijma‟ Ahl al-Madinah, yaitu yang asalnya dari al-naql, hasil dari 
mencontoh Rasulullah SAW, bukan dari hasil ijtihad ahl al-Madinah 
dan penentuan suatu tempat. 
4. Fatwa sahabat, berwujud hadits-hadits yang wajib diamalkan. Fatwa 
sahabat yang bukan hasil dari ijtihad sahabat, tidak diperselisihkan 
oleh para ulama untuk dijadikan hujjah, begitu pula ijma sahabat 
yang masih diperselisihkan di antara para ulama ialah fatwa sahabat 
yang semata-mata hasil ijtihad mereka. 
5. Khabar Ahad dan Qiyas, Imam Malik tidak mengakui khabar ahad 
sebagai sesuatu yang datang dari Rasulullah, jika khabar ahad itu 
bertentangan dengan sesuatu  yang sudah dikenal oleh masyarakat 
Madinah, sekalipun hanya dari hasil istinbath, kecuali khabar ahad 
tersebut dikuatkan oleh dalil-dalil lain yang qath‟iy. Kadang-kadang 
ia mendahulukan qiyas dari pada khabar ahad. Dengan demikian, 
maka khabar ahad tersebut tidak digunakan sebagai dasar huku, 
tetapi ia menggunakan qiyas dan maslahah. 
6. Al-Istihsan, menurut hukum dengan mengambil maslahah yang 
merupakan bagian dalam dalil yang bersifat menyeluruh dengan 
maksud mengutamakan al-istidlal al-mursal dari pada qiyas, sebab 
menggunakan istihsan itu, tidak berarti hanya mendasarkan pada 
pertimbangan perasaan semata, melainkan mendasarkan 
pertimbangannya pada maksud pembuat syara‟ secara keseluruhan. 
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7. Al-Maslahah al-Mursalah, maslahah mursalah ialah maslahah yang 
tidak ada ketentuannya, baik secara tersurat atau sama sekali tidak 
disinggung oleh nash. Dengan demikian, maslahah mursalah itu 
kembali memelihara tujuan syari‟at diturunkan.  
8. Sadd al-Zara‟i, semua jalan atau sebab yang menuju kepada yang 
haram atau terlarang, hukumnya haram atau terlarang. Dan semua 
jalan atau sebab yang menuju kepada yang halal, maka halal pula 
hukumnya. 
9. Istishab, tetapnya suatu ketentuan hukum untuk masa sekarang atau 
yang akan datang, berdasarkan atas ketentuan hukum yang sudah ada 
di masa lampau.
54
 
c. Imam Asy-Syafi‟i 
Imam Syafi‟i dilahirkan di Gazza Palestina pada bulan Rajab 
tahun 150 Hijriah/767 Masehi. Menurut suatu riwayat, pada tahun itu 
juga wafat Imam Abu Hanifah. Imam Syafi‟i wafat di Mesir tahun 204 
Hijriah/819 Masehi. Nama lengkap Imam Syafi‟i ialah Abu Abdillah 
Muhammad bin Idris bin Abbas bin Syafi‟i bin Saib bin Ubaid bin Yazid 
bin Hasyim bin Abdul Muththalib bin Abdul Manaf bin Qushay al-
Quraisyiy. Abdul Manaf bin Qushay kakek kesembilan dari Imam Syafi‟i 
ialah merupakan kakek keempat dari Nabi Muhammad SAW. Jadi nasab 
Imam Syafi‟i bertemu dengan nasab Nabi Muhammad SAW pada Abdul 
Manaf. Adapun nasab ibu Imam Syafi‟i bin Fathimah binti Abdullah bin 
Hasan bin Husen bin Ali bin Abi Thalib. Dengan demikian, maka ibu 
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Imam Syafi‟i ialah cucu Ali bin Abi Thalib, menantu Nabi Muhammad 
SAW. Ketika Imam Syaf‟i baru berusia dua tahun, ayahnya meninggal 
dunia Syafi‟i kecil dibawa ibunya ke Mekkah dan ia dibesarkan ibunya 
dalam keadaan fakir.
55
 Dalam asuhan ibunya, ia dibekali pendidikan 
sehingga pada usia tujuh tahun sudah dapat menghafal Al-Qur‟an. Ia 
mempelajari Al-Qur‟an pada Isma‟il bin Qastantin, qori‟ kota Mekkah. 
Imam Syafi‟i pergi dari Makkah menuju suatu dusun Bani Huzail untuk 
mempelajari bahasa Arab karena di sana terdapat pengajar-pengajar 
bahasa Arab yang fasih dan asli. Di sana ia belajar sastra Arab sampai 
mahir dan banyak menghafal syi‟ir-syi‟ir dari Imru‟u Alqais, Zuhaer dan 
Jarir. Dengan mempelajari sastra Arab, ia terdorong untuk memahami 
kandungan Al-Qur‟an yang berbahasa Arab yang fasih, asli dan murni.  
Selanjutnya ia pergi ke Madinah dan menjadi murid Imam Malik 
serta mempelajari al-Muwaththa‟ yang telah dihafalnya, sehingga Imam 
Malik melihat, bahwa Imam Syafi‟i termasuk orang yang sangat cerdas 
dan kuat ingatannya. Imam Syafi‟i belajar kepada Imam Malik di 
Madinah sampai Imam Malik meninggal. Selain berguru kepada Imam 
Malik, Imam Syafi‟i juga berguru kepada Muslim bin Khalid al-Zanjiy, 
Sufyan bin Uyainah, Ibrahim bin Sa‟id bin Salim Alqadah, al-
Darawardiy, Abd Wahhab al-Tsaqafiy, Ibn Ulayyah, Abu Damrah, Hatim 
ibn Ismail, Ibrahim ibn Muhammad ibn Abi Yahya, Isma‟il bin Ja‟far, 
dan lain-lain.
56
 Setelah itu ia pergi merantau ke Yaman, akan tetapi di 
Yaman mendapat tuduhan dari penguasa waktu itu dengan tuduhan 
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sebagai Syi‟iy. Akhirnya Khalifah Harun Al-Rasyid membebaskannya, 
yang ketika itu terjadi pada tahun 184 H. Tahun 195 H, ia pergi ke 
Baghdad dan menetap di sana selama 2 tahun. Selanjutnya ia kembali ke 
Mekkah dan pada tahun 198 H, ia kembali lagi ke Baghdad dan menetap 
di sana beberapa bulan. Berikutnya masih pada tahun yang sama yaitu 
tahun 198 H, ia pergi ke Mesir dan menetap di sana hingga wafat.  
Ibnu Hajar mengatakan bahwa ketika kepemimpinan fiqh di 
Madinah berpuncak pada Imam Malik, Imam Syafi‟i pergi ke Madinah 
untuk belajar kepadanya. Dan ketika kepemimpinan fiqh di Irak 
berpuncak pada Imam Abu Hanifah, Asy-Syafi‟i belajar fiqh kepada 
murid Imam Abu Hanifah, yaitu Muhammad bin al-Hassan al-Syaibany, 
sebab pada waktu itu Abu Hanifah telah wafat. Oleh sebab itu pada Imam 
Syafi‟i berhimpun pengetahuan fiqh Ashab al-Hadits (Imam Malik) dan 
fiqh Ashab al-Ra‟yi (Abu Hanifah). Adapun aliran keagamaan Imam 
Syafi‟i, sama dengan Imam Mazhab lainnya dari Imam-Imam Mazhab 
empat: Abu Hanifah, Malik bin Anas dan Ahmad bin Hambal, termasuk 
golongan Ahlu al-Sunnah wa al-Jama‟ah.  
Menurut Mushtafa al-Syiba‟iy bahwa Imam Syafi‟ilah yang 
meletakkan dasar pertama tentang qaidah periwayatan hadits dan ia pula 
yang mempertahankan sunnah melebihi gurunya, yaitu Malik bin Anas. 
Dalam bidang hadits, Imam Syafi‟i berbeda dengan Abu Hanifah dan 
Malik bin Anas, menurutnya apabila suatu hadits sudah sahih sanadnya 
dan bersabung kepada Nabi Muhammad SAW maka sudah wajib 
diamalkan tanpa harus dikaitkan dengan amalan ahl al-Madinah 
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sebagaimana yang disyaratkan Imam Malik dan tidak pula ditentukan 
syarat yang terlalu banyak dalam penerimaan hadits sebagaimana yang 
disyaratkan oleh Abu Hanifah. Imam Syafi‟i mempunyai dua pandangan 
yang dikenal dengan qaul al-qadim dan qaul al-jadid. Adanya dua 
pendangan hasil ijtihad itu, maka diperkirakan bahwa situasi tempat pun 
turut mempengaruhi ijtihad Imam Syafi‟i. Keadaan di Irak dan di Mesir 
memang berbeda, sehingga membawa pengaruh terhadap pendapat-
pendapat dan ijtihad Imam Syafi‟i.  
Adapun pegangan Imam Syafi‟i dalam menetapkan hukum ialah 
Al-Qur‟an, Sunnah, Ijma‟ dan Qiyas. Hal ini sesuai dengan perkataannya 
dalam kitab al-Risalah: 
“tidak boleh seseorang mengatakan dalam hukum selamanya, ini 
halal, ini haram kecuali kalau ada pengetahuan tentang itu. Pengetahuan 
itu ialah kitab suci Al-Qur‟an, Sunnah, Ijma‟ dan Qiyas.”57 
Imam Syafi‟i memiliki keistimewaan dalam hal memperjuangkan 
Islam, baik berasal dari ahlu al-hadits maupun ahlu ar-Ra‟yi, karena 
memang Imam Syafi‟i telah mempelajari hadits dari dua kalangan 
tersebut. Diantaranya keistimewaannya ialah 
a. Penyusun ilmu ushul, ia telah berhasil menyusun ushul-ushul 
istinbath dan membentuk kaidah-kaidah „ammah kuliyyah dan hal 
ini dikumpulkan dan ditulis dalam kitabnya “Ar-Risalah”. 
b. Dalil-dalil hukum, Asy-Syafi‟i membagi ilmu menjadi 5 tingkatan, 
yaitu kitab dan sunnah; ijma‟; pendapat sebagian sahabat yang 
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diketahui  tidak yang menolaknya; pendapat sebagian sahabat yang 
ditolak sebagian sahabat; dan qiyas. 
c. „Aam dan khash, dari dua hal tersebut ia berusaha menyatukan dalil-
dalil hadits dan pikiran atau logika, sehingga keduanya tidak lagi 
dipahami secara bertentangan atau bertolak belakang tetapi selaras 
dan semakna. 
d. Al-Ijma‟, kesepakatan seluruh ulama semasa terhadap suatu hukum. 
Asy-Syafi‟i mengatakan bahwa ijma‟ ialah hujjah setelah al-Kitab 
dan as-Sunnah sebelum al-Qiyas. Ia menempatkan ijma‟ sebelum 
qiyas atau harus didahulukan ajima‟ atas qiyas. Qiyas lebih lemah 
dari ijma‟, karena qiyas sama nilainya dengan nilai tayamum. Kita 
baru bertayamum sesudah tidak ada air untuk berwudhu.  
e. Al-Qiyas, Asy-Syafi‟i ialah mujtahid yang mula-mula menguraikan 
dasar qiyas. Ia membuat kaedah-kaedah yang harus dipegangi dalam 
menentukan mana ra‟yu yang sahih dan mana ra‟yu yang tidak sahih. 
Ia menentukan batas-batas qiyas, martabatnya, dan kekuatan hukum 
yang ditetapkan dengan qiyas. Dengan demikian Asy-Syafi‟i 
merupakan orang pertama dalam menerangkan hakekat qiyas.  
f. Maslahat mursalat, maslahat yang bersesuaian dengan maksud syara‟ 
yang tidak diperoleh dalil yang menunjukkan bahwa syara‟ 
mengi‟tibarkan maslahat itu atau tidak mengi‟tibarkannya.58  
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d. Imam Ahmad bin Hambal 
Ahmad bin Hambal dilahirkan di Baghdad pada bulan Rabiul 
Awal tahun 164 H/780 M dan wafat pada hari jum‟at tanggal 12 Rabi‟ul 
Awal tahun 241 H/855 M dalam usia 77 tahun. Nama lengkapnya ialah 
Ahmad bin Muhammad bin Hambal bin Asad bin Idris bin Abdullah bin 
Hasan al-Syaibany. Imam Ahmad lahir di tengah-tengah keluarga yang 
terhormat, yang memiliki kebesaran jiwa, kekuatan kemauan, kesabaran 
dan ketegaran menghadapi penderitaan. Ayahnya meninggal sebelum ia 
dilahirkan. Oleh sebab itu, Imam Ahmad mengalami keadaan yang 
sangat sederhana dan tidak tamak. Sejak kecil, ia telah kelihatan sangat 
cinta kepada ilmu dan sangat rajin menuntutnya. Ia terus menerus dan 
tidak jemu menuntut ilmu pengetahuan, sehingga tidak ada kesempatan 
untuk memikirkan mata pencahariaannya. Ia belajar menulis dan 
mengarang ketika umurnya masih empat belas tahun. Ia hidup sebagai 
seorang yang cinta untuk menuntut ilmu dan bekerja keras untuk itu. 
Pada mulanya Imam Ahmad belajar ilmu fiqh pada Abu Yusuf salah 
seorang murid Abu Hanifah, kemudian beralih untuk belajar hadits. Ia 
menulis hadits dari guru-gurunya dalam sebuah buku, sehingga ia 
terkenal sebagai seorang Imam al-Sunnah pada masanya. Ia belajar fiqh 
dari Imam Syafi‟i dan Imam Syafi‟i belajar hadits dari Imam Ahmad bin 
Hambal. Ia menjelajah ke Kufah, Bashrah, Makkah, Madinah, Syam, 
Yaman dan Aljazirah untuk mengumpulkan hadits. Ia berhasil 
mengumpulkan sejumlah besar hadits-hadits Nabi dan kumpulan hadits-
hadits itu disebut dengan Musnad Imam Ahmad. Imam Ahmad 
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mendapatkan guru-guru hadits terkenal, di antaranya: Sufyan bin 
Uyainah, Ibrahim bin Sa‟ad dan Yahya bin Qathan.  
Ahmad bin Hambal ialah seorang yang sangat kuat penerimaannya 
terhadap hadits-hadits Rasulullah. As-Sunnah ialah penerang bagi Al-
Qur‟an dan penafsir bagi hukum-hukumnya. Maka tidak aneh jikalau 
Ahmad bin Hambal menjadikan Al-Qur‟an dan As-Sunnah sebagai 
sumber pertama dalam ilmu fiqihnya. Beliau menggunakan hadits dha‟if 
apabila tidak ada yang lain, tetapi dengan syarat tidak bertentangan 
dengan salah satu dari kaidah-kaidah agama dan tidak juga bertentangan 
dengan salah satu masalah-masalah pokok dan tidak juga bertentangan 
dengan satu hukum yang ditetapkan oleh hadits shahih. Diantara dari 
ilmu fiqih Ahmad bin Hambal ialah beliau memberatkan dalam sebagian 
perkara sehingga mazhabnya terkenal di kalangan manusia. Beliau 
seorang wira‟i yang memberatkan atas dirinya sendiri, mewajibkan 
perkara yang tidak diwajibkan atas orang lain, serta menjauhkan perkara 
syubhat dengan penjagaan dan pengawasan, beliau menuruti atau 
berpegang teguh  kepada hukum yang ada dengan tidak ada tambahan. 
Ahmad bin Hambal ialah seseorang yang sangat mempedulikan tentang 
kebenaran ilmu yang dipelajarinya, serta beliau menjaganya dengan baik. 
Beliau benci kepada menambah-nambah atau mengubah-ubah riwayat-
riwayat hadits. Dalam mempertahankan kebenaran tersebut, beliau 
menemui bermacam-macam penderitaan atau percobaan yang dahsyat, 
tetapi dengan penderitaan itu kedudukan beliau lebih mulia dan masyhur. 
Beliau sangat kuat mempertahankan dengan mengatakan bahwa Al-
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Qur‟an itu ialah kalam Allah SWT dan bukan makhluk, sementara 
kerajaan atau pemerintah pada waktu itu berpaham kepada Mu‟tazilah 
dan mengatakan bahwa Al-Qur‟an itu ialah makhluk. Zaman pada saat 
itu telah tumbuh banyak dari tiap-tiap golongan yang mempunyai 
pandangan terhadap Islam beragam, misalnya Mu‟tazilah, Jahmiyyah, 
Syi‟ah, filsafat, dan lain-lain. Sehingga beliau sering kali berdebat serta 
mempertahankan kebenarannya dari pemahaman tiap golongan tersebut, 
akibatnya cobaan demi cobaan menimpanya hingga usia lanjut. Beliau 
dibebaskan dari penjara atau penderitaan ujiannya berkurang ketika 
usianya telah lanjut. Usianya lebih banyak dihabiskan di dalam penjara 
atau menghadapi cobaan-cobaan baik di penjara maupun di luar penjara 
tersebut.
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Imam Ahmad bin Hambal ialah salah seorang pemuka ahlu al-
hadits yang telah disepakati oleh para ulama, namun sebagai seorang ahli 
fiqh masih diperselisihkan. Imam Ahmad bin Hambal pada dasarnya 
tidak menulis kitab fiqh secara khusus, karena semua masalah fiqh yang 
dikaitkan dengannya sebenarnya berasal dari fatwanya sebagai jawaban 
terhadap pertanyaan yang pernah ditanyakan kepadanya. Sedangkan yang 
menyusunnya sehingga menjadi sebuah kitab fiqh ialah para 
pengikutnya. Fiqh Ahmad bin Hambal dapat dipastikan sangat diwarnai 
oleh Hadits. Ahmad bin Hambal terkenal sebagai muhadditsin pada 
masanya, berbeda dengan gurunya yaitu Abu Hanifah yang lebih terkenal 
sebagai ahlu ar-Ra‟yi pada masanya walaupun keduanya sama-sama 
                                                          
59
 Ahmad Asy-Syurbasi, Op.Cit.,hal. 197-214. 
44 
 
hidup di kota yang sama yaitu kota Baghdad. Adapun metode istidlal 
Imam Ahmad bin Hambal dalam menetapkan hukum ialah: 
a. Nash dari al-Qur‟an dan Sunnah yang Shahih 
b. Fatwa-fatwa para sahabat Nabi SAW 
c. Fatwa sahabat Nabi yang timbul dalam perselisihan di antara mereka 
dan diambilnya yang lebih dekat kepada nash al-Qur‟an dan Sunnah.  
d. Hadits mursal dan hadits dha‟if, apabila Imam Ahmad tidak 
mendapatkan dari Al-Qur‟an dan Sunnah yang shahihah serta fatwa-
fatwa sahabat yang disepakati atau diperselisihkan, maka beliau 
menetapkan hadits dha‟if dan hadits mursal. 
e. Qiyas, apabila Imam Ahmad tidak mendapatkan nash, baik al-
Qur‟an dan Sunnah yang shahihah serta fatwa-fatwa sahabat, 
maupun hadits dha‟if dan mursal, maka Imam Ahmad dalam 
menetapkan hukum menggunakan qiyas.
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Ulama-ulama besar yang pernah mengambil ilmu dari Imam 
Ahmad bin Hambal antara lain ialah: Imam Bukhari, Imam Muslim, Ibnu 
Abi Dunya dan Ahmad bin Abi Hawarimy. Mazhab Hambali termasuk 
paling sedikit jumlah pengikutnya, sampai dengan tahun 1968 tidak lebih 
dari 10 juta orang. Tersiarnya mazhab Hambali, tidak seperti tersiarnya 
mazhab lainnya. Mazhab ini mulai tersebar di kota Baghdad tempat 
kediaman Imam Ahmad bin Hambal kemudian berkembang pula ke 
negeri Syam. Oleh karena para sahabat Imam Ahmad bin Hambal 
sebagian berada di Baghdad, maka berkembanglah mazhabnya dengan 
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pesat di negeri ini yang disebarluaskan oleh murid-muridnya. Sekarang 
mazhab Hambali telah berkembang dan digunakan sebagai mazhab resmi 
dari pemerintah Saudi Arabia dan mempunyai pengikut yang tersebar di 
jazirah Arab, Palestina, Syria dan Irak.
61
  
2. Pendapat Imam Mazhab Empat 
Mengenai seorang suami yang menyetubuhi isterinya yang sedang 
haid, menurut Sayyid Sabiq hal itu diharamkan atas ijma‟ kaum muslimin 
berdasarkan keterangan nyata dari kitab dan sunnah.62 Imam Nawawi 
sebagaimana dikutip oleh Sayyid Sabiq mengatakan: 
 اًدَتْرُم ًارِفاَك َراَص اَهِجْر َف ِفِ ِضِئَالحا ُعَاِجِ َّلَح ٌمِلْسُم َدَق َتْعا ْوَلَو :ىِواَو َّ نلا َلَاق
 ُدوُجُو َْوا ِوِمَارَح ىَلَع ِوَِتِفرْعَم ُمَدَع َْوا اًيِسَان ُوََّنِلِ ُُولاَح ٍدِقَتْعُم َر ْ يَغ ُوَلَع َف ْوَلَو
 َو ِوْيَلَع َْثُِا َلاَف ِضَْيْلحا ًاراَتُْمَُو ِْيْرْحَّتلاَو ِضَْيْلحِاب اًمِلاَع اًدِماَع ُوَلَع َف ْنِاَو ٌَةراَفَك َلا
اَه ْ نِم ََةبْوَّ تلا ِوْيَلَع ُب َِيَ ًةَر ْ يٍبَك ًةَيِصْعَم َبَكَتْرا ْدَق َف 
Artinya:  
“Seandainya seorang muslim mempunyai keyakinan bahwa 
memcampuri perempuan haid pada kemaluannya itu adalah halal, 
maka berarti ia telah menjadi kafir dan murtad. Andai kata ia 
melakukan demikian tanpa meyakini halalnya, baik disebabkan 
karena lupa atau tidak mengetahui bahwa itu haram atau tidak 
mengetahui adanya haid, maka ia tidaklah berdosa dan tidak wajib 
membayar denda atau kifarat. Namun jika melakukan itu secara 
sengaja dan tanpa dipaksa, dengan mengetahui adanya haid serta 
hukumnya yang haram, maka ia telah melakukan maksiat atau dosa 
besar, karenanya ia harus bertaubat.” 
Mengenai keharusan kifarat, Imam Nawawi mengatakan bahwa hal 
itu ada dua pendapat, sedang yang terkuat adalah tidak wajib membayarnya. 
Para ulama berselisih pendapat mengenai Hadits di atas. Demikian pula 
tentang kifarat suami yang menyetubui isterinya yang sedang haid inipun 
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mereka perselisihkan pula. Dalam kaitan ini Imam Asy-Syaukani 
mengatakan, Hadits itu memang menunjukkan bahwa laki-laki 
yang menyetubuhi isterinya sewaktu haid wajib membayar kifarat. 
Yang berpendapat seperti ini ialah Ibnu Abbas, Hasan al-Bashri, Sa‟id bin 
Jabir, Qatadah, al-Auza‟i, Ishaq, dan Ahmad. Namun berapakah kifaratnya, 
mereka berselisih.  
Hasan dan Sa‟id mengatakan, kifaratnya memerdekakan 
budak wanita. Sedang yang lain berpendapat cukup satu dinar atau 
setengahnya. Tapi dalam keadaan bagaimanakah satu dinar wajib 
dikeluarkan, dan kapan pula yang setengah dinar, itupun diperselisihkan. 
Karena periwayatan dalam hal inipun berbeda-beda. Tapi sesudah itu Asy-
Syaukani menyimpulkan, bahwa pendapat yang mengatakan satu atau 
setengah dinar adalah pendapat yang paling sah dari Asy-Syafi‟i dan Ahmad 
menurut salah satu dari dua periwayatan mereka. Namun di atas semua ini, 
kebanyakan ulama salaf berpendapat, bahwa laki-laki itu sebenarnya tak 
wajib membayar kifarat, ia hanya wajib beristighfar, yakni bertaubat.63 
Karena lelaki yang menyetubuhi isterinya yang sedang haid atau nifas 
hukumnya durhaka.  
Menurut Muhammad Ibnu Qasim al-Ghazzi, apabila 
seorang isteri dalam keadaan sedang haid, maka haram dijimak (disetubuhi). 
Jika si suami menyetubuhinya berarti ia telah melakukan dosa besar (bila 
memang sebelumya sudah mengetahui keharaman hukumnya). Sedang bila 
sama sekali belum mengetahui hukumnya maka perbuatannya tidak 
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dihukumkan haram. Bagi yang sudah mengetahui hukumnya yakni haram 
menyetubui isterinya yang sedang haid tersebut, maka hendaknya cepat-
cepat bertaubat kepada Allah meminta ampun. Jika pada waktu disetubuhi, 
keadaan keluarnya darah itu sangat deras, maka si suami disunnahkan 
mengeluarkan shadaqah sebesar satu dinar, sedangkan bila keluarnya darah 
itu sudah agak reda maka cukup mengeluarkan setengah dinar saja.  
Demikian pula Zainuddin bin Abd al-Aziz al-Malibari mengatakan, 
haram sebab haid: semua yang haram atas orang junub dan berhubungan 
seksual di antara pusat dengan lutut. Dikemukakan suatu pendapat: tidak 
haram selain bersetubuh, pendapat inilah yang dipilih Imam an-Nawawi 
dalam at-Tahqiq, berdasarkan Hadits muslim: perbuatlah segalanya selain 
bersetubuh.64 Menurut Ibnu Rusyd dalam kitabnya mengatakan: fuqaha 
berbeda pendapat dalam hal menyutubuhi isteri dan perbuatan mana saja 
yang diperkenankan. Selanjutnya Ibnu Rusyd mengatakan bahwa menurut 
pendapat Imam Malik, Syafi‟i dan Abu Hanifah, suami dibolehkan bermain 
dengan apa yang di atas kain saja (artinya bemain di atas kain yang berada 
di atas faraj). Menurut pendapat Sufyan Ats-Tsauri dan Daud azh-Zhahiri, 
suami hanya diharuskan menjauh dari tempat keluarnya darah. Selanjutnya 
Ibnu Rusyd mengatakan, yang menjadi sebab perbedaan mereka dalam 
masalah ini adalah karena makna lahiriah Hadits yang membicarakan 
masalah itu dan berbagai kemungkinan pemahaman ayat 222 Surat al-
Baqarah.65  
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Hafidz Abdullah dalam bukunya mengatakan, seorang perempuan 
yang sedang haid haram untuk dijamah antara pusat dan lututnya. Tapi ada 
qaul lain yang mengatakan, yang haram itu hanyalah menjima‟ di farji 
(vagina) saja. Menurut Abd al-Rahman al-Jazyri bahwa bagi wanita yang 
sedang haid diharamkan mempersilakan suaminya menggaulinya 
sebagaimana bagi suami haram menggaulinya sebelum darah haidnya 
berhenti dan mandi. Selanjutnya ia mengatakan menyetubuhi wanita haid 
sebelum darah haid itu berhenti hukumnya haram, meskipun dengan satir 
seperti kantung zakar yang telah terkenal itu (kondom). Maka berdosalah 
orang yang menyetubuhi isterinya ditengah-tengah keluarnya darah dan ia 
wajib segera bertaubat, sebagaimana wanita itu juga berdosa lantaran 
mempersilahkan suaminya. Suatu hal yang sunat ia bersedekah satu 
atau setengah dinar. Dalam kitab tersebut, Imam al-Jazyri 
mengetengahkan pendapat empat Mazhab.  
Abu Hanifah berpendapat, jika terhentinya haid itu dari batas masa 
haid terpanjang, boleh berhubungan intim sebelum mandi besar (mandi 
janabah) namun, jika terhentinya itu bukan dari batas masa haid terpanjang, 
tidak boleh berhubungan intim sebelum mandi bersih atau ketika waktu 
shalatnya telah berlalu.66 Menurut pengikut atau Mazhab Hanafi (hanafiyah) 
tentang seorang wanita yang darah menstruasinya sudah berhenti keluar 
(yaitu sepuluh hari menurut pendapatnya), maka dihalalkan bagi suaminya 
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untuk berhubungan seks dengannya, dengan alasan terhenti keluarnya darah 
dan tidak perlu mandi.
67
 
Menurut pendapat Imam Ahmad bin Hanbal, “wanita haid apabila 
suci dan tidak mendapat air, hendaklah ia tayammum supaya halal 
disetubuhi suaminya walaupun ia belum bersembahyang”.68 Mazhab 
Hambali (pengikut Ahmad bin Hambal) berpendapat bahwa bagi seorang 
lelaki dihalalkan bersuka-suka dengan seluruh tubuh isterinya sedang ia 
dalam keadaan haid atau nifas tanpa adanya satir atau penghalang. Tidak ada 
yang haram baginya kecuali “bersenggama”; yang ini menurut mereka 
termasuk dosa kecil; barang siapa yang melanggar peraturan ini wajib 
membayar kifarat dengan mengeluarkan sedekah satu atau setengah dinar 
jika mampu, jika tidak, kifarat itu gugur baginya; ia wajib bertaubat. Hukum 
ini berlaku, jika senggama tersebut tidak mengakibatkan orang bersangkutan 
menjadi sakit atau kesulitan yang berat, jika tidak demikian, maka hukum 
senggama itu haram secara ijma‟.69  
Menurut pendapat Malik mengatakan bahwa tidak halal disetubuhi 
sehingga wanita tersebut mandi. Walaupun wanita itu mengalami haidh 
terpanjang atau terpendekpun tidak ada bedanya, yang jelas wanita itu harus 
mandi terlebih dahulu sebelum digauli suaminya. Sebab, apabila wanita 
telah mandi bisa diketahui dengan jelas status sucinya dari haidh dan tidak 
ada yang meragukan lagi.
70
 Hal didasarkan pada alasan pada kaidah 
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mazhabnya yaitu menutup jalan kemaksiatan. Mazhab Malikiyah (pengikut 
Imam Maliki) berpendapat telah disepakati bahwa menggauli wanita yang 
sedang haid pada saat keluarnya darah itu haram hukumnya hingga mandi. 
Bolehkah bagi suami bersuka-suka dengan anggota tubuh yang berada di 
antara pusat dan lutut tanpa satir dan tanpa memasukkan alat kelamin atau 
tidak? Sebagian ulama Malikiyah ini menguatkan pendapat yang 
membolehkan seperti ulama Hanabilah.  
Pendapat yang masyhur dikalangan mereka adalah melarang 
meskipun dengan satir karena “boleh” itu mengandung bahaya kadang-
kadang ia terangsang dan akhirnya ia tidak mampu menahan diri. Sedang 
ulama Malikiyah membangun kaidah Mazhabnya pada “menjauhi hal-hal 
yang  mengakibatkan melakukan perbuatan yang diharamkan”. Mereka 
mengistilahkan dengan “saddu baabi al-Zariyah” (menutup jalan). Tidak 
diragukan lagi bahwa diharamkanya menyetubuhi wanita yang haid itu 
mengandung beberapa kebaikan. Dengan melihat keterangan di atas, 
tampaklah bahwa sebagian ulama berselisih pendapat mengenai haid dan 
tentang kifarat laki-laki yang menyetubuhi istrinya pada saat haid. Menurut 
mazhabnya kebanyakan para ulama (jumhur) persetubuhan yang dilakukan 
sehabis berhentinya darah haid sebelum mandi adalah haram, sekalipun 
berhentinya itu pada akhir masa haid yang terpanjang. 
Asy-Syafi‟i menerangkan bahwa: “Allah Azza wajalla menerangkan 
bahwa wanita yang haid itu tidak suci. Ia memerintahkan, bahwa tidak 
didekati wanita yang berhaid, sebelum ia suci. Dan tidak juga apabila ia 
suci, sebelum ia bersuci dengan air (mandi).” Pendapat ini menjelaskan 
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bahwa dalam pandangan al-Syafi‟i, bahwa seorang suami itu tidak 
diperbolehkan berhubugan intim dengan istrinya yang telah suci dari haid 
tapi belum mandi besar, atau seorang wanita yang telah suci dari haid tidak 
boleh digauli oleh suaminya sebelum wanita tersebut mandi besar. 
 
